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ABSTRACT

The development of the capture fisheries business requires every company and fishery business actor;
especially small scale fishermen, to compete and increase the catch from each of their business activities.
So that the level of business feasibility is a criterion for investment or long-term investment in a particular
production. The purpose of this study was to analyze the handline busines with a vessel size of 2 GT-10 GT
in the waters of the city of Kupang. The research method used is a survey method, determining respondents
based on purposive sampling. Data collecting done by interview and observation. The data analysis used is
descriptive qualitative and quantitative analysis. 30 fishermen who owned handline boats with a size of 2-
10 GT were used as the samples. The research was conducted in March - May 2023 at the Tenau Beach
Fishing Port (PPP), Kupang city. The business analysis carried out is to look at the average investment costs,
fixed costs, operational costs, income and profits of fishing business within 1 year. The results showed that
the average investment cost was IDR 161,361,619ear; the total cost was IDR. 354,999,991, -/yvear total
revenue of IDR. 891.066.667.-/year and the ship owner’s profit was IDR. 536,066,676,-/year. Based on the
results of the analysis, the R/C Ratio and B/C Ratio values are greater than e” 1, so it can be concluded that
the 2-10 GT small handline fishing vessel business in the waters of Kupang city is profitable and feasible to
develop.
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ABSTRAK

Perkembangan dunia usaha perikanan tangkap menuntut setiap perusahaan maupun pelaku usaha
perikanan khususnya para nelayan kecil untuk bersaing dan meningkatkan hasil tangkapan dari setiap
kegiatan usahanya. Tingkat kelayakan usaha merupakan kriteria atas penanaman modal atau investasi
jangka panjang pada suatu produksi tertentu. Tujuan penelitian ini untuk menganalisa usaha perikanan
tangkap pancing ulur dengan ukuran 2 GT -10 GT di perairan Kupang. Metode penelitian yang digunakan
dengan metode survey, penentuan responden berdasarkan purposive sampling. Teknik pengumpulan
data dengan wawancara dan observasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif
dan kuantitatif. Sampel yang digunakan adalah 30 orang nelayan pemilik kapal pancing ulur dengan
ukuran 2-10 GT. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret - Mei 2023 di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP)
Tenau kota Kupang. Analisa usaha yang dilakukan yaitu melihat rata-rata biaya investasi, biaya tetap, biaya
operasional, pendapatan, dan keuntungan usaha penangkapan ikan dalam waktu 1 tahun. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata biaya investasi sebesar Rp 161.361.619,-/tahun, total biaya sebesar Rp.
354.999.991,-/tahun, total pendapatan sebesar Rp. 891.066.667,-/tahun, dan keuntungan pemilik kapal
sebesar Rp. 536.066.676,-/tahun. Berdasaran hasil analisis didapatkan nilai R/C Ratio dan B/C Ratio lebih
besar dari 1, sehingga dapat disimpulkan usaha kapal pancing ulur nelayan kecil 2-10 GT di perairan Kota
Kupang menguntungkan dan layak untuk dikembangkan.

KATA KUNCI: PPP Tenau; pancing ulur; Kapal ikan 2-10 GT; Analisis finansial
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PENDAHULUAN

Perikanan tangkap berperan penting dalam
pertumbuhan ekonomi di mana merupakan sumber
protein hewani dan penyedia lapangan pekerjaan bagi
para nelayan Indonesia (Kusdiantoro et al., 2019;
Setiawati, 2020; Stanford et al., 2013). Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2016, tentang
perlindungan dan pemberdayaan nelayan, pembudidaya
ikan dan petambak garam menjelaskan upaya
penangkapan ikan nelayan kecil dalam memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari dengan menggunakan
kapal paling maksimal 10 gross ton (GT) atau tidak
menggunakan kapal (Undang-Undang RI, 2016).
Nelayan skala kecil berperan menjaga ketersediaan
kebutuhan sumberdaya ikan pada pasar—pasar lokal,
nasional dan internasional (Pramoda & Apriliani, 2019).

Perkembangan usaha perikanan tangkap khususnya
para nelayan kecil dituntut oleh perusahaan produksi
ikan untuk bersaing dalam meningkatkan hasil
tangkapan dari setiap kegiatan usaha mereka. Modal
atau investasi usaha penangkapan ikan nelayan sangat
penting untuk diketahui sebagai kriteria dalam
memulai sebuah usaha. Analisis kelayakan sebuah
usaha penangkapan ikan merupakan salah satu cara
yang tepat dalam menentukan apakah usaha tersebut
layak untuk dilakukan. Kegiatan ekonomi yang
memanfaatkan sumberdaya perairan dengan tujuan
mendapatkan keuntungan yaitu usaha penangkapan
ikan (Hastuti et a/., 2013). Usaha kapal penangkap ikan
dengan menggunakan alat tangkap pancing ulur sudah
banyak dilakukan oleh para nelayan di Kota Kupang.
Target penangkapannya adalah ikan demersal bernilai
ekonomis penting seperti ikan kakap (Lutjanus sp.)
(Edo et al.,, 2020; Sondita et al,, 2011). Berdasarkan
data BPS Kota Kupang tahun 2023, kebutuhan akan
kosumsi ikan segar masyarakat Kota Kupang untuk
jenis ikan kakap merah (Lutjanus campechanus) rata-
rata perbulannya mencapai 72.476 kg dan ikan kerapu
(Epinephelus sp.) sebesar 54.907 kg pada tahun 2022
(BPS Kota Kupang, 2023). Jumlah alat penangkapan
ikan pancing ulur nelayan yang tercatat di Kota Kupang
berdasarkan jenis alat penangkap ikan sebanyak 357
unit, dan jumlah armada kapal pancing ulur yang
tercatat di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Tenau
sebanyak 73 kapal dan Pelabuhan Pendaratan Ikan (PPI)
Oeba Kota Kupang sebanyak 69 kapal.

Ukuran kapal pancing ulur yang aktif beroperasi
dan mendaratkan ikan di PPP Tenau dan PPl Oeba
berkisar dari 3 - 29 GT. Kegiatan operasi penangkapan
ikan kapal pancing ulur dalam satu trip rata-rata
mencapai 3-15 hari. Umumnya lama waktu operasi
penangkapan ikan dipengaruhi oleh ukuran GT kapal,
di mana semakin besar GT kapal pancing ulur, maka
semakin jauh daerah penangkapan ikan yang dituju.

Hal ini akan berdampak terhadap biaya operasional
kapal. Kegiatan operasi penangkapan ikan dengan alat
tangkap pancing ulur, biasanya diawali dengan
penurunan pancing (setting), dengan terlebih dahulu
dipasang umpan. Perendaman pancing (soaking)
dilakukan selama beberapa menit sampai ikan
memakan umpan yang ada pada mata pancing. Setelah
ikan terkait lalu dilakukan penarikan pancing (/sau/-
ing) dari perairan (Ekawaty et al., 2016). Pendapatan
bersih pemilik kapal pancing ulur nelayan kecil didapat
dari hasil penjualan ikan tangkapan (penerimaan)
dikurangi dengan total biaya yang dikeluarkan yaitu
biaya transportasi (BBM), biaya logistik, dan biaya
penyusutan. Pendapatan rata-rata nelayan kecil dengan
pancing ulur di PPl Oeba Kota Kupang sebesar Rp.
61.623.687 (Engge, 2022).

Penelitian ini mengambil analisis usaha penangkap-
an ikan nelayan kecil kapal pancing ulur dengan ukuran
2-10 GT. Usaha perikanan tangkap sangat dipengaruhi
oleh musim penangkapan ikan, sehingga analisis usaha
perikanan sangat penting dilakukan mengingat
ketidakpastian produksi usaha (Andela et al., 2021;
Hermansyah er a/, 2013). Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisa usaha perikanan tangkap pancing
ulur kapal 2-10 GT di Kota Kupang.

BAHAN DAN METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah metode
survey dan penentuan responden berdasarkan purpo-
sive sampling. Teknik pengumpulan data dengan
wawancara dan observasi. Analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Sampel yang digunakan adalah 30 orang pemilik kapal
pancing ulur dengan ukuran 2-10 GT.

Alat dan Bahan Penelitian

Peralatan dan bahan penelitian yang dibutuhkan
beserta fungsinya tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat dan bahan penelitian
Table 1. Research tools and materials

No  Nama Alat/Bahan
1 Kuesioner yang

ditujukan kepada
pemilik kapal
Laptop yang
dilengkapi dengan
microsoft excel

3 Alat tulis

4 Kamera

Kegunaan
Digunakan untuk
mengumpulkan data
dari responden
Digunakan untuk
mengolah data yang
telah dikumpulkan.
Mencatat data
Dokumentasi kegiatan

Waktu dan Tempat Penelitian

Pelaksanaan penelitian pada bulan Maret - Mei 2023
di PPP Tenau, Kecamatan Alak, Kota Kupang. Adapun
dasar pertimbangan lokasi tersebut dijadikan sebagai
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Gambar 1. Pelabuhan Perikanan Pantai Tenau (PPP)
Figure 1. Tenau Coastal Fishing Port (PPP)

tempat penelitian, karena jumlah armada kapal pancing
ulur nelayan khususnya ikan-ikan demersal rata-rata
didaratkan di PPP Tenau.

Prosedur pengambilan data penelitian

Berdasarkan data yang diperoleh dari PPP Tenau
dan PPI, didapatkan data jumlah kapal pancing ulur
yang terdaftar dan aktif beroperasi sebayak 142 kapal.
Di mana jumlah kapal pancing dengan ukuran 2-10 GT
sebanyak 30 kapal dan kapal 10-29 GT sebanyak 112
kapal. Data primer dikumpulkan melalui wawancara
dan observasi, data sekunder diperoleh dari instansi
dinas pelabuhan perikanan. Wawancara dilakukan
terhadap pemilik kapal pancing ulur terkait ukuran
kapal, harga kapal, harga mesin kapal, alat navigasi,
hasil tangkapan, biaya setiap kali operasional
penangkapan ikan, jumlah trip, musim penangkapan
dan lain-lain terkait data yang akan dibutuhkan selama
penelitian. Jumlah armada kapal pancing ulur dengan
ukuran 2-10 GT yang terdata pada pelabuhan sebanyak
30 kapal pancing ulur. Semakin besar jumlah sampel
mendekati jumlah populasi, maka peluang kesalahan
generalisasi semakin kecil (Sugiyono, 2022).

Analisis data

Analisis finansial usaha perikanan tangkap kapal
pancing ulur nelayan kecil di Kota Kupang dilakukan
dengan analisis biaya, analisis pendapatan, analisis
penyusutan, analisis keuntungan, dan analisis
kelayakan usaha. R/C ratio adalah besaran nilai yang
menunjukkan perbandingan antara penerimaan usaha
dengan total biaya. Nilai R/C yang didapatkan
menentukan apakah suatu usaha menguntungkan atau

tidak menguntungkan. Untuk menghitungnya dapat
menggunakan pendekatan analisis Revenue Cost Ra-
tio (R/C Ratio) (Malika & Adiwijaya, 2018; Nugroho &
Mas’ud, 2021) dengan rumus :

Jumlah Penerimaan

R/C =
/ Jumlah Biaya

Di mana: Revenue = Jumlah penerimaan

Cost = Jumlah biaya

Dengan kriteria:

R/C > 1, usaha menguntungkan
R/C < 1, usaha rugi

R/C = 1, usaha impas

Analisis B/C Ratio (Benefit Cost Ratio) adalah
perbandingan antara tingkat keuntungan atau
pendapatan yang diperoleh dengan keseluruhan total
biaya yang dikeluarkan (Mood, 2017; Tibrani & Sofyani,
2016). Untuk mengetahui apakah usaha tersebut
menguntungkan atau tidak, dapat ditentukan dengan
menggunakan analisis sebagai berikut (Affandi et a/.,
2019):

Total pendapatan (B)

B/C Ratio =
/¢ Ratio Total Biaya (TC)

Keterangan :

B/C (Benefit Cost Ratio) : Ratio keuntungan usaha
B (7otal Benefif) : Pendapatan total (Rp/Thn)

TC (7otal Cost : Biaya total (Rp/Thn)

Dengan kriteria :
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Jika Benefit Cost Ratio > 1, menguntungkan.
Jika Benefit Cost Ratio < 1, tidak menguntungkan.

Jika Benefit Cost Ratio = 1, seimbang.

HASIL DAN BAHASAN

Kelayakan suatu usaha perikanan tangkap sangat
penting diketahui, hal ini terkait dengan pengambilan
keputusan untuk memulai sebuah investasi atau modal
usaha yang dibutuhkan dan jenis usaha tersebut
dikategorikan menguntungkan, impas atau merugi
(Ningsih er al., 2013). Sehingga sangat penting untuk
menganalisis aspek-aspek finansial yang erat
hubungannya dengan analisis biaya (Fika et al., 2017;
Susanto & Sukadwilinda, 2016; Waileruny et al., 2022).
Usaha kapal pancing ulur yang digunakan oleh nelayan
kecil di Kota Kupang rata-rata terbuat dari kayu. Kapal
yang digunakan nelayan untuk menuju daerah
penangkapan ikan menggunakan mesin penggerak
diesel dan dilengkapi dengan peralatan navigasi seperti
GPS dan kompas. Beberapa kapal yang daerah
penangkapannya lebih dari 12 mil dari garis pantai
biasanya sudah dilengkapi dengan fish finder. Pancing
ulur yang digunakan masih tergolong sederhana di
mana terdiri dari senar (nylon monofilament), mata
pancing, pemberat dan ditambahkan dengan kawat
pancing. Alat bantu yang digunakan dalam membantu
penarikan pancing menggunakan penggulung (roflen)
dengan tujuan memudahkan saat pengoperasian atau
penarikan hasil tangkapan ikan, akan tetapi tidak
semua kapal memiliki alat bantu ini dikarenakan biaya
pembuatannya yang cukup mahal.

lIkan yang menjadi tujuan penangkapan dengan
menggunakan alat pancing ulur ini adalah ikan bernilai
ekonomis penting seperti ikan kerapu (£Epinephelus
sp.), anggoli (Pristipomoides sp.), kakap (Lutjanussp.)

Tabel 2. Modal investasi kapal pancing ulur 2-10 GT

dan ikan-ikan demersal lainnya. Daerah operasi
penangkapan ikan untuk kapal nelayan kecil ini
umumnya di perairan laut Pulau Semau, Pulau Rote
dan ada yang mencapai perbatasan perairan laut Timor
Leste. Operasi penangkapan ikan kapal pancing ulur
nelayan kecil ini sangat bergantung pada keadaan
musim, cuaca dan daerah penangkapan ikan.

Modal

Modal investasi dalam usaha penangkapan ikan
umumnya ditetapkan atas dasar kebiasaan merencana-
kan dan merealisasikan anggaran untuk jangka waktu
satu tahun. Modal investasi awal dalam usaha
perikanan tangkap berupa biaya pembelian kapal,
pembelian mesin kapal, dan alat tangkap yang akan
digunakan (Yusup et al., 2019). Kegiatan usaha
perikanan investasi yang utama adalah kapal perikanan,
di mana dengan adanya kapal perikanan dapat
mendukung kegiatan operasional penangkapan ikan
(Badriyah et al., 2019; Pramesthy et al., 2022). Besarnya
modal yang akan dikeluarkan untuk memulai suatu
usaha perikanan pancing ulur untuk ukuran 2 GT-10
GT di Kota Kupang dapat dilihat pada Tabel 2.

Hasil penelitian mendapatkan biaya investasi usaha
kapal pancing ulur dengan ukuran 2 -10 GT memerlukan
biaya minimalnya adalah Rp. 30.000.000,- dan
maksimalnya adalah Rp. 150.000.000,-. Harga mesin
kapal dengan minimal Rp.18.000.000,- dan maksimal
sebesar Rp.58.0000.000,-. Mesin genset untuk listrik
kapal dengan harga minimal Rp. 2.000.000,- dan harga
maksimal sebesar Rp. 3.500.000,- . Harga pancing ulur
dengan minimal Rp. 1.500.000 dan harga maksimalnya
sebesar Rp. 8.000.000,-. Harga pembuatan dan
pembelian palka ikan minimal Rp. 2.000.000,- dan harga
maksimal dengan harga Rp.8.000.000,- dan alat navigasi
kapal seperti (Global Positioning System) GPS, kompas

Table 2. Investment capital for hand line fishing vessels 2-10 GT

Kapal Mesin Genset

Pancing

Alat

Palka Ikan ..
Navigasi

Ulur Jumlah

Kapal Ukuran 2-10 GT

Min (Rp) 30.000.000
Max (Rp)
Average (Rp)

18.000.000 2.000.000

1.500.000
150.000.000 58.000.000 3.500.000 8.000.000
104.066.667 39.700.000 2.739.286 3.880.000 5.1030.000 5.1872.333

2.000.000
8.000.000

2.000.000  55.500.000
12.000.000 239.500.000
161.361.619

Tabel 3. Biaya tetap kapal kapal pancing ulur ukuran 2 GT-10 GT

Table 3. Fixed costs of 2 GT-10 GT handline vessels

Kapal Penyusutan  Perawatan  Upah ABK

Jumlah (Rp)

Kapal Ukuran 2-10 GT

Min 6.500.000
Max 29.250.000
Average 18.623.244

7.800.000
34.200.000
24.616.000

24.600.000
155.100.000
89.106.667

38.900.000
218.550.000
132.345.911
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Table 4. Operational costs
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Perbekalan Solar Umpan Es API jum%?:;per jur;;l;hgiag;un
Kapal Ukuran 2-10 GT
Min (Rp) 1.500.000 340.000 300.000 130.000 200.000 2.470.000 79.040.000
Max (Rp) 11.000.000 1.360.000 1.200.000 975.000 650.000 14.920.000 477.440.000
Average (Rp)  4.796.667 651.440 762.000 426.833 321.000 6.957.940 222.654.080

magnet dan fishfinder, dengan harga minimal Rp.
2.000.000,- dan harga maksimal sebesar Rp.
12.000.000,-. Rata-rata biaya investasi sebesar Rp.
161.361.619,-. Tingginya nilai investasi ini umumnya
dikarenakan ukuran kapal yang variatif dan bahan kayu
yang digunakan untuk pembuatan kapal semakin
berkualitas semakin mahal. Mesin kapal yang digunakan
juga menggunakan mesin yang berkualitas baik seperti
mesin merek Yanmar buatan negara Jepang, sehingga
menambabh nilai investasi.

Biaya

a. Biaya tetap

Biaya tetap pada usaha perikanan kapal pancing ulur
dengan ukuran 2 GT-10 GT di Kota Kupang meliputi
biaya, penyusutan dan perawatan. Biaya penyusutan
dihitung dengan penyusutan garis lurus (straight line)
(Andika & Epi, 2023) di mana nilai harga perolehan
investasi (aktiva) dibagi dengan umur manfaat atau
usia ekonomis. Biaya penyusutan biaya yang
dikeluarkan secara periodik sebagai konsekuensi atas
penurunan umur ekonomis dari alat yang digunakan
seperti kapal, alat tangkap, mesin kapal atau aset
lainnya akibat pemakaian (Simamora et a/., 2016).
Manfaat dari kegiatan perawatan kapal, pancing ulur,
mesin utama dan peralatan lainya adalah untuk
menjamin kelancaran kegiatan operasi penangkapan
ikan. Biaya perawatan kapal terkait pemeliharaan badan
kapal yang terbuat dari kayu, pemeliharaan mesin
utama kapal, perawatan alat penangkapan ikan pancing
ukur dan mesin genset.

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa rata-rata
biaya tetap pertahun yang dikeluarkan dalam usaha
kapal pancing ulur ukuran 2 GT-10 GT adalah sebesar
Rp. 132.345.911,-. Biaya penyusutan minimal sebesar
Rp. 6.500.000,- dan maksimalnya sebesar Rp.
29.250.000,- dengan rata-rata biaya tetap per tahun
sebesar Rp. 18.623.244,-. Untuk biaya perawatan
dengan minimal sebesar Rp. 7.800.000,- dan
maksimalnya sebesar Rp. 34.200.000,- dengan nilai
rata-rata per tahun sebesar Rp. 24.616.000. Biaya upah
anak buah kapal (ABK) dibayarkan setiap trip operasi
penangkapan ikan. Selama satu tahun kapal pancing
ulur dengan ukuran 2- 10 GT beroperasi rata-rata
sebanyak 32 trip penangkapan ikan. Upah ABK selama

satu tahun operasi penangkapan ikan dengan besaran
minimal Rp. 24.600.000,- atau Rp.840.625,-/ trip dan
maksimal sebesar Rp. 155.100.000 ,-/tahun atau
Rp.4.703.125,-/trip.

b. Biaya operasional

Biaya operasional meliputi biaya yang dikeluarkan
oleh pemilik kapal dalam satu kali melaut atau satu
trip operasi penangkapan ikan (Patawari, 2016). Biaya
operasional kapal pancing ulur seperti perbekalan,
umpan, solar, es, dan peralatan cadangan alat
penangkap ikan.

Besarnya biaya operasional (variable cost) yang
dikeluarkan oleh kapal pancing ulur dengan ukuran 2 -
10 GT, umumnya sangat dipengaruhi oleh besarnya
GT kapal, lama hari operasi penangkapan ikan, jarak
yang ditempuh dan jumlah ABK yang ada di atas kapal.
Hal ini sangat berpengaruh terhadap penggunaan es,
bahan bakar solar, dan akomodasi di atas kapal. Dari
hasil perhitungan pada Tabel 4 didapatkan rata-rata
total biaya operasional sebesar Rp. 222.654.080,- per
tahun. Biaya perbekalan minimal sebesar Rp.
1.500.000,- dan maksimal sebesar Rp.11.000.000,- /
trip, biaya bahan bakar minyak (BBM) minimal sebesar
Rp.340.000,- dan maksimalnya sebesar Rp. 1.360.000,-
/trip, biaya pembelian umpan minimal sebesar Rp.
300.000,- dan maksimal sebesar Rp.1.200.000,-/trip,
biaya pembelian es balok minimal sebesar Rp.
130.000,- dan maksimal Rp.975.000,-/trip dan
pembelian untuk persediaan alat penangkapan ikan
seperti mata pancing, tali pancing dan pemberat mini-
mal sebesar Rp 200.000,- dan maksimal sebesar
Rp.650.000,-/trip. Biaya operasional ini dikeluarkan
setiap satu trip operasi penangkapan ikan.

c. Total biaya

Total biaya didapatkan dari biaya tetap ditambah
dengan biaya tidak tetap (variable cost). Total biaya
rata-rata pertahun yang dikeluarkan pada usaha kapal
pancing ulur dengan ukuran 2 GT-10 GT dapat dilihat
pada Tabel 5.

Berdasarkan Tabel 5 rata-rata biaya tetap yang
dikeluarkan kapal pancing ulur ukuran 2 GT-10 GT
sebesar Rp. 132.345.911,- dalam periode jangka waktu
satu tahun dengan persentase sebesar 37%. Sedangkan
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untuk biaya tidak tetap sebesar Rp. 222.654.080,-
dengan persentase 63% dalam waktu 1 tahun. Sehingga
total biaya yang dikeluarkan selama satu tahun dalam
usaha penangkapan pancing ulur ini sebesar Rp.
354.999.991,-.

Tabel 5. Total biaya
Table 5. Total costs
Kapal

Biaya total rata- Persentase
rata (Rp/tahun) (%)
Kapal ukuran 2-10 GT
Biaya Tetap

Biaya Tidak Tetap
Jumlah

132.345.911
222.654.080
354.999.991

Penerimaan

Penerimaan merupakan total hasil penjualan ikan
hasil tangkapan dalam rata-rata per trip penangkapan
ikan (Rupiah) dan diakumulasi ke dalam rata-rata satu
tahun. Trip kapal penangkapan ikan yang dimaksud
adalah lamanya waktu yang diperlukan kapal ikan untuk
mulai melaut dari berangkat menangkap ikan sampai
berlabuh kembali di pelabuhan. Rata-rata jumlah bulan
aktif operasi penangkapan ikan nelayan pancing ulur
selama satu tahun yaitu 9 bulan. Hasil wawancara dari
para pemilik kapal dan para nelayan diperoleh
informasi bahwa rata-rata nelayan aktif beroperasi dari
bulan Maret sampai bulan November (9 bulan) dalam
satu tahun. Sedangkan pada bulan Desember sampai
bulan Februari rata-rata para nelayan tidak melaut
dikarenakan keadaan cuaca yang kurang baik atau
sedang terjadi musim timur, di mana angin dan
gelombang cukup tinggi sehingga tidak memungkin-
kan untuk melaut. Berdasarkan pembagian 9 bulan aktif
tersebut para nelayan membagi menjadi dua kategori
penerimaan hasil tangkapan. Hal ini terjadi dikarenakan
menurut para pemilik kapal 2-10 GT rata-rata hasil
pendapatan dalam satu trip musim penangkapan biasa
yaitu dari bulan Maret sampai bulan Agustus berbeda
dengan jumlah hasil tangkapan pada musim puncak
yaitu pada bulan September sampai bulan November.
Perubahan musim sangat berpengaruh terhadap besar
kecilnya jumlah hasil tangkapan para nelayan. (Lukum
et al., 2023).

Jumlah lama trip operasi penangkapan ikan kapal
ukuran 2 GT -10 GT berbeda-beda, hal ini disesuaikan

Tabel 6. Rata-rata penerimaan selama 1 tahun (rupiah)

Table 6. Average revenue for 1 year (rupiah)

dengan jarak daerah penangkapan ikan, dan jumlah
ABK yang ada di atas kapal. Perhitungan jumlah trip
kapal ukuran 2 GT-10 GT didapatkan rata-rata trip
perbulannya sebanyak 3 trip operasi penangkapan
dalam satu bulan. Tiga (3) trip ini dikalikan dengan
jumlah bulan aktif yaitu 9 bulan didapatkan rata-rata
32 trip operasi penangkapan ikan.

Berdasarkan Tabel. 6 dapat dijelaskan bahwa
penerimaan selama satu tahun didapatkan dari dua
musim operasi penangkapan ikan. Pada musim biasa
selama 6 bulan (23 trip) operasi penangkapan ikan
didapatkan hasil rata-rata minimal Rp. 138.000.000,-
dan maksimal sebesar Rp. 966.000.000,- Pada musim
puncak penangkapan ikan selama 3 bulan (9 trip)
mendapatkan hasil minimal Rp. 108.000.000,- dan
maksimalnya sebesar Rp. 585.000.000,-. Sehingga rata-
rata total penerimaan selama satu tahun didapatkan
sebesar Rp. 891.066.667,-.

Keuntungan

Besar kecilnya biaya operasional sangat
mempengaruhi keuntungan kegiatan usaha nelayan
(Karningsih et al., 2014). Keuntungan merupakan hasil
perhitungan dari total penerimaan atau penjualan ikan
(Rupiah) dikurangi dengan (biaya tetap + biaya
operasional kapal) atau total pengeluaran, di mana
besar kecilnya keuntungan sebuah usaha perikanan
sangat dipengaruhi juga oleh besar kecilnya penerimaan
dan pengeluaran usaha itu sendiri.

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 7 dapat
dijelaskan hasil rata-rata penerimaan sebesar Rp.
891.066.667,-/tahun dikurangi total biaya sebesar Rp.
354.999.991,-/tahun. Sehingga didapatkan keuntungan
bersih yang diperoleh pemilik kapal rata-rata sebesar
Rp. 536.066.676,-/ tahun.

Tabel 7. Pendapatan kapal ukuran 2 GT-10 GT
Table 7. Income of 2 GT-10 GT vessels

Keuntungan

Kapal Pertahun (Rp)

Kapal Ukuran 2-10 GT
Penerimaan

891.066.667
354.999.991
536.066.676

Biaya Total
Keuntungan

Penerimaan 23 trip  Penerimaan 9 trip

Kapal di musim biasa di musim puncak

Jumlah
(32 trip/Tahun)

Kapal Ukuran 2-10 GT

138.000.000
966.000.0000
555.066.667

108.000.000
585.000.000
336.000.000

Minimal
Maximal
Average

246.000.000
1.551.000.000
891.066.667
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Tabel 8. Hasil analisis rata-rata usaha kapal pancing ulur ukuran 2 GT-10 GT

Table 8. Results of the average business analysis of handline fishing vessels measuring 2 GT-10 GT

No. Uraian Kapal Pancing Ulur < 10 GT
1 Modal biaya investasi (Rp) 161.361.619
2 Biaya penyusutan/tahun (Rp) 18.623.244
3 Biaya pemeliharaan/tahun (Rp) 24.616.000
4 Upah ABK/Tahun (Rp 89.106.667
5  Biaya operasional/trip(Rp) 6.957.940
6  Biaya operasional/32 trip/Tahun(Rp) 222.654.080
7  Total Biaya /tahun (Rp) 354.999.991
8  Penerimaan/tahun (Rp) 891.066.667
9  Pendapatan /Keuntungan (Rp) 536.066.676
10  R/C Ratio (Revenue Cost Ratio) 2,51
11 B/C Ratio (Benefit Cost Ratio) 1,51

Analisis Finansial 42), 49-58. https://doi.org/10.33019/

Analisis finansial usaha kapal pancing ulur di Kota
Kupang dengan melihat nilai rata-rata dari 30
responden pemilik kapal pancing ulur dengan kriteria
2-10 GT dalam jangka waktu satu (1) tahun. Sangat
perlu dilakukan sebuah analisis untuk melihat apakah
jenis usaha kapal pancing ulur ini menguntungkan,
merugi atau impas. Sehingga analisis yang digunakan
adalah analisis R/C Ratio (Revenue Cost Ratio) dan B/
C Ratio (Benefit Cost Ratio). Hasil perhitungan yang
didapatkan dapat dilihat pada Tabel 8.

KESIMPULAN

Besarnya biaya operasional yang dikeluarkan oleh
setiap kapal berbeda-beda, semakin besar GT kapal
semakin besar pula rata-rata biaya operasional pertahun
yang digunakan. Hal ini terjadi dikarenakan tujuan
daerah penangkapan ikan yang cukup jauh, lamanya
hari operasi penangkapan ikan, dan jumlah banyak ABK.
Berdasaran hasil analisis didapatkan nilai R/C Ratio dan
B/C Ratio lebih besar dari 1, sehingga dapat disimpul-
kan usaha kapal pancing ulur nelayan kecil 2- 10 GT di
Kota Kupang menguntungkan dan layak untuk
dilkembangkan.
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